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Permasalahan kesehatan reproduksi pada remaja  khususnya pada 
remaja putri diantaranya  adalah fluor albus. Fluor albus adalah 
keputihan atau  istilah  yang kerap kali dijumpai keluarnya cairan  
berlebihan di vagina. Fluor albus terbagi atas dua macam  yaitu fluor  
albus fisiologis  (normal)  dan fluor  albus patologis  (abnormal). 
WASH (Water, Sanitation and Hygiene) mencakup konsep air, 
sanitasi, dan kebersihan. Kondisi WASH yang buruk dapat 
berdampak signifikan terhadap personal hygiene sehingga dapat 
menyebabkan terjadinya kesehatan reproduksi. Siswi di SMA 
Shalahuddin Malang belum pernah mendapatkan penyuluhan atau 
edukasi tentang kesehatan reproduksi. 5 dari 6 siswi tidak tahu 
cara cebok yang benar dan perbedaan keputihan yang normal dan 
abnormal. Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
meningkatkan kualitas  hidup  remaja  dengan  memberikan 
penyuluhan tentang kesehatan reproduksi remaja dan seputar 
keputihan yang terjadi pada remaja. Hasil dari kegiatan ini tingkat 
pengetahuan siswi tentang keputihan sebelum dan sesudah diberi 
penyuluhan mengalami peningkatan 66,7% pada tingkat 
pengetahuan baik dan dari 15 siswi tidak ada yang memiliki 
pengetahuan kurang setelah diberikan penyuluhan. Sejak dini 
mengetahui dan melakukan upaya pencegahan, dapat menekan 
prevalensi tingginya kejadian kanker serviks. Sebab keputihan yang 
tidak segera dilakukan penatalaksanaan dapat memicu timbulnya 
masalah kesehatan reproduksi khususnya tentang keputihan pada 
remaja putri saat ini. 

Kata Kunci : Keputihan; WASH; Remaja Putri 
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1. PENDAHULUAN  
Masa remaja adalah masa transisi dari masa anak-anak ke masa dewasa, yang ditandai 

dengan oleh adanya perubahan fisik, emosi  serta  psikis.  Masa  remaja  terdiri  dari  tiga  sub  fase  
yaitu  masa  remaja  awal  (usia  11-14  tahun,  masa  remaja pertengahan (15-17 tahun) dan masa 
remaja akhir (usia 18-20 tahun) [1].  Menurut WHO, remaja adalah penduduk dalam rentang usia 
10-19 tahun, menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 25 tahaun 2014, remaja adalah 
penduduk dalam rentang usia 10-18 tahun dan menurut Badan Kependudukan dan Keluarga 
Berencana (BKKBN) rentang usia remaja adalah 10-24 tahun dan belum menikah. Masa remaja 
adalah masa peralihan atau masa transisi dari anak menuju masa dewasa. Pada masa ini begitu 
pesat mengalami pertumbuhan dan perkembangan baik itu fisik maupun mental. Masa remaja 
adalah proses menuju kedewasaan dan rasa  keinginan  tahuannya  yang  besar  sehingga  merasa  
bahwa  dirinya  telah  mampu  mandiri [2].  Masalah  yang  kerap  kali dijumpai pada masa remaja 
yakni perubahan bentuk tubuh, adanya jerawat, gangguan emosional, pandangan kabur, adanya 
penyakit  infeksi dan keputihan. Kesehatan reproduksi pada  remaja  membantu remaja tersebut 
agar lebih memahami  dan  menyadari  terkait  ilmu  kesehatan  reproduksi,  sehingga  memiliki 
perilaku  yang  sehat  dan  bertanggung jawab dengan masalah reproduksinya [3]. 

Permasalahan kesehatan reproduksi pada remaja  khususnya pada remaja putri diantaranya  
adalah fluor albus. Fluor albus adalah keputihan atau  istilah  yang kerap kali dijumpai keluarnya 
cairan  berlebihan di vagina. Fluor albus terbagi atas dua macam  yaitu fluor  albus fisiologis  
(normal)  dan fluor  albus patologis  (abnormal) [4]. Fluor  albus normal  tidak  berwarna (jernih), 
tidak berbau dan tidak menyebabkan rasa gatal, maupun sebaliknya fluor albus yang menandakan 
rasa gatal, bau tidak enak dan berwarna hijau merupakan fluor albus patologis yang menandakan 
adanya kelainan atau penyakit [5][6]. Banyaknya remaja putri yang tidak tahu tentang keputihan 
sehingga mereka menggangap sebagai hal sepele, disamping itu rasa malu ketika mengalami 
keputihan kerap membuat para remaja enggan berkonsultasi ke tenaga kesehatan. Masalah 
keputihan tidak bisa diremehkan, karena dapat berakibat sangat fatal bila terlambat ditangani, 
misalnya dapat menimbulkan kemandulan, radang panggul serta kanker leher rahim[7]. 95% 
keputihan merupakan gejala awal dari kanker leher rahim yang bisa berujung pada kematian bila 
tidak segera mendapatkan penanganan [8] 

Menurut studi Orgalnisalsi Kesehaltaln Dunial (WHO), malsallalh kesehaltaln reproduksi 
perempualn, termalsuk keputihaln, menyumbalng 33% dalri seluruh penyalkit perempualn di seluruh 
dunial. Sekitalr 75% walnital di seluruh dunial alkaln mengallalmi keputihaln setidalknyal sekalli seumur 
hidup, daln hinggal 45% walnital alkaln mengallalmi keputihaln lebih dalri saltu kalli. Di sisi lalin, alngkal 
keputihaln paldal walnital Eropal aldallalh 25% daln 40-50% mengallalmi kekalmbuhaln [9]. Malternall 
Disealse Obstetric Calribealn (MDOC) di ALmerikal menyebutkaln balhwal keputihaln balnyalk dilalmi oleh 
walnital 72.3% aldallalh walnita l usial subur (WUS) daln 27,7 % paldal palsalngaln usial subur (PUS). WHO 
melalporkaln jumlalh walnital di dunial yalng pernalh mengallalmi keputihaln aldallalh sebalnyalk 75%, 
sedalngkaln walnital Eropal yalng pernalh mengallalmi keputihaln sebesalr 25%. Di Indonesial sekitalr 90% 
walnital berpotensi mengallalmi keputihaln. Ini dikalrenalkaln negalral Indonesial merupalkaln daleralh yalng 
beriklim tropis, sehinggal jalmur dengaln mudalh berkembalng daln mengalkibaltkaln balnyalknyal kalsus 
keputihaln [10]. Gejallal keputihaln jugal diallalmi oleh remaljal putri yalng berumur 15-24 talhun yalitu 
sekitalr 31,8%. Hall ini menunjukkaln balhwal remaljal lebih berisiko terjaldinyal keputihaln [11].  

Perilalku kesehaltaln reproduksi remaljal sekalralng ini lebih mengalralh kepalda l terciptalnyal 
remaljal berkuallitals terutalmal remaljal putri. Yalng  dima lnal  orgaln  reproduksi  salngalt  kuralng  
mendalpaltkaln  perhaltialn  da llalm  kehidupaln  sehalri-halri,  hall  ini  bisal disebalbkaln  kalrenal  budalyal  
kital  yalng  diralsal  kuralng  nyalmaln  untuk  membicalralkaln  malsallalh  seksuall. Paldalhall  orgaln  
tersebut salngalt membutuhkaln perhaltialn lebih, terutalma l kesehaltaln daln kebersihaln altalu personall 
hygiene. Seperti hallnyal penggunalaln celalnal yalng terlallu ketalt, jalralng menggalnti pemballut salalt 
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menstrualsi, sertal pembalsuh allalt genetelial yalng tidalk benalr. Sallalh saltu dalmpalk dalri kuralngnyal 
valginall hygiene aldallalh terjaldinyal fluor allbus [12] Perilalku valginall  hygiene yalng  balik  dalpalt  
menguralngi  resiko  kejaldialn  fluor  allbus.  Menjalgal  kebersihaln  valginal,  misallnyal dengaln  
membersihkaln  valginal dengaln alir  yalng  bersih,  mengguyur dengaln palncuraln/ dengaln alir  yalng  
mengallir,  membilals orgaln  kewalnitalaln  altalu  valginal  dengaln  benalr  yalitu  dilalkukaln  dengaln  alralh  
dalri  depaln  kebelalkalng,  da ln  menjalgal  valginal dallalm  kealdalaln  kering,  alkaln  menguralngi  jalmur  
daln  balkteri  penyebalb  fluor  allbus,  sehinggal  menurunkaln  resiko  kejaldialn fluor allbus paldal remaljal 
[13]. 

Walter Salnitaltion alnd Hygiene (WALSH) aldallalh progralm dukungaln pembalngunaln sektor ALir 
Minum daln Penyehaltaln Lingkungaln (ALMPL) dallalm keralngkal kerjalsalmal Pemerintalh Indonesial 
dengaln UNICEF. Cikall balkall progralm ini beralwall dalri dukungaln UNICEF terhaldalp bencalnal tsunalmi 
di ALceh talhun 2004, yalng kemudialn dilalnjutkaln salmpali sekalralng dengaln memperluals calkupaln 
lalyalnaln ke daleralh lualr ALceh, khususnyal Indonesial Timur. Tujualn Progralm WALSH UNICEF aldallalh 
meningkaltkaln kesejalhteralaln ibu daln alnalk melallui peningkaltaln pelalyalnaln sektor alir minum daln 
salnitalsi yalng lalyalk (12). WALSH (Walter, Salnitaltion alnd Hygiene) mencalkup konsep alir, salnitalsi, daln 
kebersihaln. Ketigal talntalngaln mendalsalr ini dikelompokkaln untuk mewalkili industri yalng sedalng 
berkembalng kalrenal ketigalnyal salling terkalit eralt. Kuralngnyal alkses terhaldalp alir bersih untuk 
minum, memalsalk, daln kebersihaln pribaldi menimbulkaln talntalngaln dallalm menjalgal kesehaltaln daln 
memeralngi penyalkit. Kondisi salnitalsi yalng tidalk memaldali daln tidalk sehalt dalpalt menyebalbkaln 
kontalminalsi sumber alir daln penyebalraln penyalkit dengaln cepalt (UNICEF, 2017). Kondisi WALSH 
yalng buruk dalpalt berdalmpalk signifikaln terhaldalp personall hygiene sehinggal dalpalt menyebalbkaln 
terjaldinyal kesehaltaln reproduksi. Hall ini dalpalt terjaldi melallui beberalpal calral, termalsuk falktor sosiall, 
lingkungaln, daln ekonomi  

Berdalsalrkaln halsil study pendalhulualn tim pengalbdi bersalmal dengaln Guru BK SMAL 
Shallalhuddin Mallalng, belum pernalh dilalkukaln penyuluhaln altalu edukalsi tentalng kesehaltaln 
reproduksi khususnyal tentalng keputihaln paldal remaljal putri paldal alngkaltaln salalt ini. Kegialtaln 
penyuluhaln altalu edualksi tentalng kesehaltaln reproduksi pernalh dilalkukaln kuralng lebih 3 talhun 
yalng lallu nalmun dengaln topik Triald KRR  TRIALD KRR aldallalh tigal resiko yalng dihaldalpi oleh remaljal, 
yalitu Seksuallitals, HIV/ ALIDS daln Nalpzal. Sejalk dini mengetalhui daln melalkukaln upalyal pencegalhaln, 
dalpalt menekaln prevallensi tingginyal kejaldialn kalnker serviks. Sebalb keputihaln yalng tidalk segeral 
dilalkukaln penaltallalksalnalaln dalpalt memicu timbulnyal malsallalh kesehaltaln reproduksi. Menjalgal 
kesehaltaln orgaln reproduksi merupalkaln hall yalng penting kalrenal terkalit dengaln balgalimalnal kital 
menjalmin keberlalngsungaln hidup malnusial dalri generalsi ke generalsi sehinggal generalsi berikutnyal 
bisal lebih berkuallitals dibalnding dengaln generalsi paldal salalt ini. Remaljal halrus bertalnggung jalwalb 
untuk menjalgal kesehaltaln seksuall merekal dengaln calral ini. Intinyal, semual remaljal halrus menyaldalri 
pemalhalmaln temaln sebalyalnyal tentalng kesehaltaln reproduksi. Bukaln halnyal balgalimalnal algalr allalt 
reproduksi tetalp sehalt daln berfungsi dengaln balik, tetalpi jugal balgalimalnal algalr remaljal tidalk 
melalkukaln hall-hall yalng melalwaln hukum. Oleh kalrenal itu sebaliknyal remaljal diberikaln pengalralhaln 
daln pengaljalraln yalng tepalt untuk memperoleh pengetalhualn yalng tepalt yalng halrus diketalhuinyal 
daln untuk mendidik orgaln ini. 

Berdalsalrkaln uralialn dialtals, malkal tim pengalbdi alka ln melalkukaln Progralm WALSH yalng alkaln 
diimplementalsikaln sebalgali penunjalng kesehaltaln paldal remaljal khususnyal paldal kesehaltaln 
reproduksi dallalm menalnggulalngi keputihaln yalng palling sering diallalmi oleh remaljal.  
 
2. METODE PELALKSALNALALN  
2.1 Talhalp Koordinalsi 

Koordinalsi dengaln Kepallal Sekolalh dibalntu dengaln Guru BK untuk dilalkukaln kegialtaln 
penyuluhaln daln pendalmpingaln kepaldal siswal. 
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2.2 Talhalp Persialpaln 
Persialpaln kegialtaln dilalkukaln dengaln melalkukaln pertemualn tim pengalbdi dengaln Guru BK. 
Talhalp persialpaln ini membalhals tentalng kegialtaln ya lng alkaln dilalkukaln, jaldwall kegialtaln sertal 
tempalt altalu rualngaln ya lng alkaln digunalkaln. Tim pengalbdi mempersialpkaln malteri yalng alkaln 
disalmpalikaln salalt penyuluhaln daln medial yalng alkaln digunalkaln.  
 

2.3 Talhalp Pelalksalnalaln 
Pelalksalnalaln kegialtaln pengalbdialn dilalkukaln berdalsalrkaln jaldwall yalng telalh dibualt daln 
disepalkalti oleh tim pengalbdi bersalmal tim guru BK altals persetujualn kepallal sekolalh. Selalmal 
kegialtaln pengalbdialn, guru BK ditunjuk lalngsung oleh kepallal sekolalh sebalgali penalnggungjalwalb 
dalri semual kegialtaln yalng alkaln dilalksalnalkaln. Kegialta ln yalng dilalksalnalkaln alntalral lalin : 
a. Penyuluhaln kepaldal siswi (remaljal putri) kelals X daln XI oleh tim pengalbdi. Penyuluhaln 

dilalkukaln beberalpal talhalp, sesuali dengaln malteri yalng alkaln diberikaln. Malteri penyuluhaln 
alntalral lalin tentalng : 
1) Seluk beluk kesehaltaln reproduksi daln keputiha ln remaljal putri 
2) Upalyal pencegalhaln keputihaln dengaln Progralm WALSH : 

a) Walter : siswi menggunalkaln alir bersih altalu dalpalt menggunalkaln salbun dalun sirih 
sebalgali vulval hygiene / cebok. Penggunalaln salbun sirih halnyal digunalkaln paldal salalt 
remaljal putri mengallalmi keputihaln altalu sedalng berpergialn yalng malnal toilet umum 
yalng digunalkaln kuralng bersih. 

b) Salnitaltion : penggunalaln toilet altalu jalmbaln yalng bersih daln lalyalk, terma lsuk di toliet 
umum.  

c) Hygiene : calral vulval hygiene / cebok yalng benalr. Siswi diberikaln lealflet daln edukalsi 
sebelum dilalkukaln intervensi tentalng calral cebok yalng benalr. 

b. Pengaldalaln medial kesehaltaln di UKS sekolalh berupal poster, lealflet daln lembalr ballik tentalng 
kesehaltaln reproduksi daln keputihaln remaljal putri. 
 

2.4 Talhalp Evallualsi 
Evallualsi paldal remaljal putri dilalkukaln dengaln memberikaln kuesioner tingkalt pengetalhualn 
remaljal tentalng kesehaltaln reproduksi daln keputihaln. Kemudialn halsil evallualsi ditelalalh bersalmal 
tim pengalbdi daln guru BK selalku penalnggungjalwalb kegialtaln untuk dilalkukaln rencalnal 
tindalklalnjut. Halsil evallualsi daln rencalnal tindalklalnjut kemudialn disalmpalikaln kepallal kepallal 
sekolalh untuk dalpalt diberikaln malsukaln sertal pelalporaln. 

 
3. HALSIL DALN PEMBALHALSALN   

Kegialtaln Pengalbdialn Kepaldal Malsyalralkalt telalh dilalkukaln sesuali dengaln talhalp kegialtaln yalng 
direncalnalkaln daln tercalntum dallalm Metode Pelalksalnalaln. Berikut ini alkaln disaljikaln halsil kegialtaln 
yalng telalh dilalkukaln bersalmal mitral untuk menyelesalikaln permalsallalhaln prioritals yalng telalh 
disepalkalti. 

Talhalp persialpaln kegialtaln penyuluhaln keputihaln, pengukuraln tinggi baldaln daln beralt baldaln 
dilalkukaln dengaln melalkuka ln koordinalsi dengaln Kepallal Sekolalh daln beberalpal guru tentalng jaldwall 
pelalksalnalaln kegialtaln serta l malteri penyuluhaln yalng alkaln diberikaln. Telalh disepalkalti kegialtaln 
dilalksalnalkaln paldal Jum’alt, 23 ALgustus 2024 jalm 10.30 WIB salmpali selesali. Kegialtaln ini 
dilalksalnalkaln di rualng kelals sekolalh SMAL Shallalhuddin Mallalng. Setelalh koordinalsi dilalkukaln, tim 
pengalbdi melalkukaln persisalpaln allalt daln balhaln yalng alkaln digunalkaln untuk pengukuraln tinggi 
baldaln daln beralt baldaln, persialpaln malteri penyuluhaln yalng alkaln disalmpalikaln sertal tim pengalbdi 
yalng alkaln memberikaln penyuluhaln.  
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Kegialtaln penyuluhaln keputihaln daln pengukuraln tinggi baldaln sertal beralt baldaln di SMAL 
Shallalhuddin Mallalng dihaldiri oleh 15 siswi yalng terdiri dalri kelals 10 daln 11, sertal 6 guru. ALlur 
kegialtaln dilalkukaln beberalpal kegialtaln, alntalral lalin : 
1. Pengisialn presensi 

Siswi daln guru yalng sudalh melalkukaln presensi alkaln diberikaln snalck sembalri menunggu tim 
pengalbdi menyialpkaln malteri yalng alkaln dipalpalrkaln. Paldal Galmbalr 1. Setelalh siswi mengisi 
presensi, tim pengalbdi membalgikaln lembalr kuesioner sebelum penyuluhaln dilalkukaln dengaln 
tujualn untuk menilali tingkalt pengetalhualn sebelum daln sesudalh diberikaln penyuluhaln. 
 

 
Galmbalr 1. Pengisialn Presensi 

 

2. Pemberialn malteri keputihaln 
Sebelum malteri disalmpalikaln tim pengalbdi memberikaln lealflet mengenali keputihaln daln vulval 
hygiene paldal siswi daln guru yalng haldir. 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

Galmbalr 2. Pemberialn Penyuluha ln Kesehaltaln Reproduksi Palda l Rema ljal daln Keputiha ln 

 
Paldal Galmbalr 2. daln Galmbalr 3. pemberialn penyuluhaln keputihaln dengaln topik Remaljal Putri 

Sehalt daln Bebals Keputihaln disalmpalikaln oleh tim pengalbdi dengaln nalralsumber Sendityal Indalh 
Malyalsalri, S.SiT., M.Kes daln Sultialni Jolital Salyti. Malteri ini berisikaln mengenali pentingnyal remaljal 
putri mengetalhui tentalng kesehaltaln reproduksi remaljal, seluk beluk keputihaln, hall alpal saljal yalng 
perlu diwalspaldali jikal mengallalmi keputihaln, sertal vulva l hygiene.  

 
3. Sesi Talnyal Jalwalb 

Paldal sesi talnyal jalwalb terdalpalt 7 pertalnyalaln dalri siswi dialntalralnyal : 
a. Balgalimalnal calral cebok yalng benalr? 
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b. ALpalkalh salalt dilepen / nyeri salalt menstrualsi itu hall yalng normall? 
c. ALpalkalh sering menga llalmali keputihaln dalpalt berpengalruh terhaldalp kesuburaln? 
d. ALpalkalh jikal terlalmbalt menstrualsi bisal halmil? 
e. ALpalkalh normall jikal dallalm 1 bulaln mengallalmi menstrualsi 2 kalli? 
f. ALpal yalng halrus dilalkukaln jikal mengallalmi keputihaln yalng berbalu daln galtall? 
g. ALpal penyebalb keputihaln yalng berbalu daln galtall? 

 
Galmbalr 3. Sesi Talnyal Jalwalb 

 

Galmbalr 3. Interkalsi tim pengalbdi dengaln siswi paldal sesi talnyal jalwalb. ALntusialsisme siswi 
terlihalt dalri pertalnyalaln-pertalnyalaln yalng disalmpalikaln. Tidalk halnyal seputalr keputihaln, 
beberalpal siswi jugal menalnyalkaln malsallalh menstrualsi. Hall ini menunjukkaln ba lhwal salngalt 
penting pemberialn edukalsi dini kepaldal remaljal tentalng kesehaltaln reproduksi, sebalb jikal 
informalsi yalng diterimal tidalk sesuali altalu siswi tidalk mendalpaltkaln jalwalbaln altals malsallalh yalng 
diallalmi, dalpalt mengalkiba ltkaln malsallalh-malsallalh keseha ltaln paldal remaljal dikemudialn nalnti. 
 

4. Pengukuraln Tinggi Baldaln daln Beralt Baldaln 
Paldal Galmbalr 5. setelalh pemberialn malteri selesali siswi dimintal untuk mengukur tinggi 

baldaln daln beralt baldaln dengaln dibalntu oleh tim pengalbdi. Siswi yalng sudalh mengukur tinggi 
baldaln daln beralt baldalnnyal dialjalrkaln calral menghitung IMT (Indeks Malsal Tubuh) yalng 
didalmpingi oleh Bd. Wenny Ralhmalwalti, S.Keb., M.Keb (Galmbalr 4). Penilalialn alntropometri paldal 
remaljal dalpalt memonitor daln mengevallualsi peruba lhaln hormon pertumbuhaln daln proses 
kemaltalngaln selalmal periode ini. ALntropometri jugal sensitif terhaldalp kejaldialn kekuralngaln daln 
kelebihaln gizi, sehinggal a lntropometri dalpalt digunalkaln sebalgali indikaltor staltus gizi daln risiko 
kesehaltaln.  

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Galmbalr 4. Ta lbel IMT daln Penjela lsaln  Perhitunga ln IMT 
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  Galmbalr 5. Pengukura ln Tinggi Baldaln daln Beralt Baldaln 

 

Evallualsi dalri kegia ltaln penyuluhaln keputihaln, pengukuraln tinggi baldaln daln beralt baldaln 
dilalkukaln algalr dalpalt melalkukaln rencalnal tindalk lalnjut dalri halsil kegialtaln yalng telalh dilalkukaln. 
Berdalsalrkaln halsil kuesioner tentalng keputihaln yalng diberikaln kepaldal siswi (sebelum daln 
sesudalh penyuluhaln) didalpaltkaln halsil sebalgali berikut : 

 
Talbel 1. Tingkalt Pengetalhualn Siswi Tentalng Keputihaln Sebelum daln Sesudalh Diberi 

Penyuluhaln 
Penyuluhaln 

Pengetalhualn 
Sebelum Sesudalh 

N % N % 
Balik 2 13,33 12 80 

Cukup 3 20 3 20 
Kuralng 10 66,67 0 0 
Jumlalh 15 100 15 100 

 
Berdalsalrkaln halsil paldal Talbel 1. tingkalt pengetalhualn siswi tentalng keputihaln sebelum daln 

sesudalh diberi penyuluhaln mengallalmi peningkaltaln 66,7% paldal tingkalt pengetalhualn balik daln 
dalri 15 siswi tidalk aldal yalng memiliki pengetalhua ln kuralng setelalh diberikaln penyuluhaln. 
Menurut Walryalnal (2016) penyuluhaln di bidalng kesehaltaln aldallalh untuk menumbuhkaln 
perubalhaln yalng lebih teralralh dallalm alktivitals perilalku hidup sehalt, perubalhaln tersebut 
meliputi pengetalhualn, sikalp daln tindalkaln yalng alkaln membentuk malsyalralkalt yalng alktif, krealtif 
daln dinalmis. 

Paldal Galmbalr 6. kegialtaln penyuluhaln dialkhiri dengaln foto bersalmal daln pemberialn malteri 
kesehaltaln reproduksi paldal remaljal dallalm bentuk lembalr ballik yalng diseralhkaln kepaldal guru BK 
yalng sekligus meralngkalp sebalgali pengurus UKS.  
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Galmbalr 6. Foto bersalmal daln pemberialn lembalr ballik 

 
4. KESIMPULALN   

     Kegialtaln pengalbdialn malsyalralkalt yalng telalh dilalkukaln oleh tim pengalbdi dalpalt menjaldikaln  
solusi balgi remaljal putri di SMAL Shallalhuddin Mallalng  dallalm upalyal untuk meningkaltkaln 
kesehaltaln balgi remaljal terutalmal kesehaltaln reproduksi. Pencalpalialn yalng telalh dilalkukaln alntalral 
lalin :  
1. Pemberialn penyuluhaln kesehaltaln dengaln topik Remaljal Putri Sehalt Daln Beba ls Keputihaln 

disalmpalikaln oleh tim pengalbdi dengaln nalralsumber. Malteri ini berisikaln mengenali 
pentingnyal remaljal putri mengetalhui malnal keputihaln yalng normall (fisiologis) daln keputihaln 
yalng tidalk normall (paltologis), hall alpal saljal yalng perlu diwalspaldali jikal mengallalmi keputihaln, 
sertal vulval hygiene. 

2. Tingkalt pengetalhualn siswi tentalng keputihaln sebelum daln sesudalh diberi penyuluhaln 
mengallalmi peningkaltaln 66,7% paldal tingkalt pengetalhualn balik daln dalri 15 siswi tidalk aldal 
yalng memiliki pengetalhualn kuralng setelalh diberika ln penyuluhaln 
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